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RINGKASAN
Produk pangan olahan merupakan produk makanan hasil proses pengolahan dengan cara

atau metode tertentu, dengan atau tanpa bahan tambahan. Bahan olahan dibagi atas dua
macam, yaitu. Pangan olahan kemasan maupun pangan olahan yang siap saji yang dapat
disantap. Produk olahan pangan yang bisa menjadi saalah satu pelung usaha yaitu tanaman
pangan terutama komoditas Ubi kayu yang kian pesat berkembang sebagai salah satu
pangan alternatif selain beras maupun jagung dalam kebutuhan pangaan sehari-hari.

Ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan yang menjadi sumber karbohidrat utama,
setelah padi, jagung, dan ubi jalar, dan mempunyai peranan penting dalam penyediaan
bahan pangan, bahan baku industri maupun pakan ternak. Ubi kayu biasanya dijadikan
olahan pangan karena kandungan karbohidratnya yang tinggi. Ubi kayu merupakan
produksi hasil pertanian terbesar kedua di Indonesia setelah komoditas Padi,Dengan
demikian Ubi kayu mempunyaipotensi sebagai bahan baku yang penting bagi berbagai
produk pangan dan industriterutama di kabupaten Ngawi yang menjadi salah satu wilayah
di Indonesia yang mengolah ubi kayu sebagai pangan alternatif di Jawa Timur.
Kecamatan Sine merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa
Timur yang terletak langsung dengan perbatasan Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah
Kecamatan Sine banyak yang membudidayakan tanaman pangan seperti Padi, Jagung, Ubi
Kayu, Ubi Jalar, kacang tanah. Tanaman pangan dengan hasil produksi tertinggi pada tahun
2019 di Kecamatan Sine yaitu tanaman padi. Selain tanaman pangan di Kecamatan Sine
juga terdapat cengkeh, jahe dan kunyit. Industri pengolahan pangan Ubi kayu berdasarkan
data Dinas Koperasi, UMKM, dan perindustrian Kecamatan Sine 2019 kurang lebih
berjumlah 19 unit usaha yang mengolah pangan berbahan dasar bahan pertanian. Unit
usaha tersebut terdiri dari industri kecil menengah (IKM), usaha kecil menengah (UKM),
maupunindustri menengah (IM). Industri pengolahan pangan Ubi kayu tersebut tersebar di

14 desa yang ada di Kecamatan Sine.



Pengembangan produk merupakan tahap daur hidup produk yang harus diganti dengan
produk yang lebih baru. Pembaruan produk bisa mengalami kegagalan. Keberhasilan dari
pengembangan produk terletak pada pengelolaanorganisator yang lebih efektif dalam
menangani gagasan produk baru, menyelenggarakan penelitian dan melakukan
pengambilan keputusan pada setiap proses pengembangan produk. Produsen bisa
meningkatkan nilai suatu produk darisegi pemilihan warna produk tersebut, rancangan atau
desain yang menarik dan yang terakhir adalah kemasan yang dapat memberi nilai tambahan
bagi produk tersebut.

Setiap perusahaan harus memiliki strategi dalam melakukan pengembangan produk. Hal
ini bertujuan agar produk yang akan dikembangkan dapat sesuaidengan kebutuhan
perusahaan dan konsumen yang sudah ada tetap tertarik dengan penawaran yang diberikan
oleh suatu perusahaan serta dapat menarik konsumen baru. Pengembangan Produk baru
adalah untuk memberikan nilai maksimal bagi konsumen, memenangkan persaingan
dengan memilih produk yang lebih inovatif, produk yang dimodifikasi harus memiliki
nilai-nilai yang tinggi baik dalam desain warna,ukuran,kemasan,merek,danlainnya.
Produk olahan ubi kayu yang ada di Kecamatan Sine yaitu Growol/Tape,tepung cassava
dan tepung gaplek. Beragamnya jenis olahan ,baik produk jadi maupun produk setengah
jadi memerlukan proses pengembangan produk yang lebih berkualitas. Seperti yang
diketahui bahwa dalam pencapaian tujuan organisasi harus dibarengi dengan strategi dalam
pencapaian tujuan. Jika halini dapat dilakukan oleh setiap wirausaha, maka besarlah
harapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan
menjadi sebuah usaha besar. Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi pengembangan usaha adalah Strategi pengembangan adalah cara atau srategi yang
digunakan oleh wadah atau tempat guna proses suatu perubahan berencana yang
memerlukan dukungan semua pihak, antara lain pengelola dan karyawan dengan

perubahan—perubahan itu diharapkan dapat mengembangkan dan

Xi



meningkatkan  suatu  perusahaan, yang  memerlukan  usaha  jangka pendek,
menengah, dan panjang guna menghadapi perubahan yang akan terjadi pada masa
mendatang. Perumusan strategi sangat diperlukan setelah mengetahui sesuatu ancaman
yang dihadapi perusahaan, peluang atau kesempatan yang dimiliki serta kekuatan dan
kelemahan yang ada di perusahaan.

Strategi pengembangan diperlukan oleh produk olahan ubi kayu supaya produk lebih
dikenal di masyarakat. Melihat keragaan produk olahan Ubi kayu di Kecamatan Sine,
Kabupaten Ngawi. maka penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui strategi pengembangan
produk olahan Ubi kayu di Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi. Penelitian ini juga berguna
bagi pemerintah, penelitian ini dapatdijadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan terutama mengenai pengembangan penganekaragaman pengolahan
pangan berbasis Tanaman pangan Ubi kayu. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dijadikan bahan pembanding atau pustaka untuk melakukan penelitian sejenis dan
memberikan informasi yang bermanfaat tentang pengembangan diversifikasipengolahan

pangan berbasis Tanaman pangan Ubi kayu.
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INTISARI

Produk olahan pangan merupakan produk makanan hasil proses pengolahan dengan
cara atau metode tertentu, dengan atau tanpa bahan tambahan. Bahan olahan dibagi
atas dua macam, yaitu.Pangan olahan kemasan maupun pangan olahan yang siap saji
yang dapat disantap.Produk olahan pangan yang bisa menjadi salah satu pelung usaha
yaitu tanaman pangan terutama komoditas ubi kayu yang kian pesat berkembang
sebagai salah satu pangan alternatif selain beras maupun jagung dalam kebutuhan
pangaan sehari-hari.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 8 sensus UMKM
yang dilakukan atas dasar rekomendasi dari responden sebelumnya.Penelitian ini
Mengetahui keragaan produk olahan Ubi kayu di Kecamatan Sine,Kabupaten Ngawi
serta Mengetahui keragaan strategi pengembangan produk olahan Ubi kayu di
Kecamatan Sine,Kabupaten Ngawi. Metode penelitian yang digunakana adalah
deskritif dengan pedekatan kualitatif dengan menggambarkan beberapa UMKM yang
menjadi sampel serta formula pada UMKM ubi kayu.Hasil dari penelitian ini yakni
dengan strategi pengembangan produk olahan ubikayu dengan menggunakan analisis
SWOT dengan menggunakan kuadran | sampai untuk mendapatkan hasil yang
mengarah kepada perkembangan Sine,perkembangan ini bisa menjadi satu langkah
kedepan dari UMKM ntuk dapat menggali potensi Ubi kayu baik setengah jadi
maupun jadi.

Kata Kunci : Ubi Kayu,UMKM, Strategi Pengembangan

xiii



	STRATEGI PENGEMBANGAN PRODUK OLAHAN PANGAN UBI KAYU DI KECAMATAN SINE KABUPATEN NGAWI
	SKRIPSI
	19/21388/EP
	INSTITUT PERTANIAN STIPER
	YOGYAKARTA
	STRATEGI PENGEMBANGAN PRODUK OLAHAN PANGAN UBI KAYU
	DI KECAMATAN SINE KABUPATEN NGAWI
	SKRIPSI (1)
	19/21388/EP (1)
	INSTITUT PERTANIAN STIPER (1)
	...
	PERNYATAAN
	PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	RINGKASAN
	INTISARI

